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Abstrak 

Pemilu 2024 akan diselenggarakan serentak di Indonesia untuk memberikan pengalaman baru 

kepada para pemilih pemula dalam menggunakan hak pilihnya. Saat ini media sosial banyak 

digunakan untuk kepentingan politik, dan banyak sekali misinformasi yang beredar di media sosial 

menjelang pemilu 2024. Berita palsu dapat mempengaruhi opini publik. Pentingnya peningkatan 

literasi digital pemilih baru dapat membantu menyaring informasi tersebut dan mengurangi dampak 

penyebaran misinformasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya literasi digital 

bagi pemilih baru dalam menyikapi misinformasi di media sosial. Metode kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 

Informan penelitian ini adalah pemilih baru yang berusia antara 17-21 tahun. Douglas mengatakan 

pentingnya memahami delapan indikator literasi digital akan membantu pemilih baru menghindari 

berita palsu, memverifikasi kebenaran berita sebelum didistribusikan, dan menyediakan konten 

pendidikan tentang literasi digital dan berita palsu nilai-nilai dalam melakukan sesuatu. Meneliti 

sumber berita, berpikir kritis, menghilangkan prasangka berita palsu sebelum menyebar, membuat 

konten informatif tentang bahaya berita palsu, mengevaluasi informasi secara kritis sebelum 

mengambil keputusan, dan bertindak etis Membuat dan menggunakan media sosial saat 

menggunakan media digital untuk Dengan literasi digital yang memadai, pelapor dapat 

memperhatikan berita utama, memeriksa dan membandingkan sumber berita, meninjau situs web, 

memeriksa foto dan gambar, serta mengevaluasi konten yang tidak sesuai dengan berita utama. 

Kata Kunci: Hoax, Literasi Digital, Media Sosial, Pilpres, Pemilih Pemula 
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Abstract 

The 2024 elections will be held simultaneously in Indonesia to provide a new experience for first-time 

voters to exercise their right to vote. Currently, social media is widely used for political purposes, and 

there is a lot of misinformation circulating on social media ahead of the 2024 elections. Fake news can 

influence public opinion. The importance of increasing the digital literacy of new voters can help filter 

such information and reduce the impact of the spread of misinformation. The purpose of this study is 

to determine the importance of digital literacy for new voters in responding to misinformation on 

social media. Qualitative method is used in this research. The sampling method in this research is 

purposive sampling technique. The informants were new voters aged between 17-21 years old. 

Douglas said the importance of understanding the eight indicators of digital literacy will help new 

voters avoid fake news, verify the truth of news before it is distributed, and provide educational 

content about digital literacy and fake news values in doing things. Researching news sources, thinking 

critically, debunking fake news before it spreads, creating informative content about the dangers of 

fake news, critically evaluating information before making decisions, and acting ethically Creating and 

using social media when using digital media to With adequate digital literacy, the reporter can take 

care of the news. 

Keyword: Digital Literacy, Hoax, Novice Voter, Presidential Election 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi  beberapa tahun terakhir telah 

membantu masyarakat dalam mengakses informasi sesuai dengan kebutuhannya. Di era 

digital, jejaring sosial merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi yang  mudah 

digunakan oleh masyarakat. Kenyamanan ini memiliki dua aspek. Kelebihannya adalah 

masyarakat mudah  mendapatkan informasi dan berkomunikasi. Sisi buruknya adalah 

penyebaran hoax yang dilakukan oknum untuk tujuan tertentu. 

Saat ini masyarakat Indonesia sedang memasuki tahun politik dengan 

diselenggarakannya pemilu serentak  Indonesia  pada tahun 2024 (Niyu et al., 2023). Saat 

ini, media sosial  digunakan untuk tujuan politik dan mayoritas pasangan calon 

menggunakan media sosial untuk mempromosikan diri dan mendapatkan suara lebih 

banyak. Keberadaan media sosial sebagai sumber informasi terkait pemilu tidak menutup 

kemungkinan terjadinya kesimpangsiuran (disinformasi) dan misinformasi (Yunas et al., 

2023). 

Menurut data  Hootsuite dan We Are Social, jumlah penduduk Indonesia pada tahun 

2024 berjumlah 276,4 juta jiwa, dimana 167 juta jiwa (60,4% dari total penduduk) 
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merupakan pengguna aktif media sosial (Hootsuite, 2024). 

Tabel 1 Rekapitulasi Isu Hoax Pemilu 

 

Sumber: (Kominfo.go.id, 2023) 

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari Kementerian Komunikasi (Kominfo), isu hoax 

meningkat cukup signifikan pada bulan November–Desember 2023 bersamaan dengan 

aktivitas masa kampanye. Hasil identifikasi, isu hoax yang beredar sebanyak 2.882 konten 

yang tersebar di berbagai platfrom digital.  

Polarisasi melalui miedia sosial dinilai mienjadi tantangan tierbiesar Indoniesia di iera 

piemilu. Olieh kariena itu, dipierlukan solusi untuk mienumbuhkan iekosistiem digital yang 

diemokratis bierupa litierasi digital. Litierasi digital mienjadi salah satu kiegiatan yang pierlu 

siegiera dibienahi saat ini. Gienierasi muda sangat rientan tierhadap informasi yang 

miempiengaruhi pierilakunya, tierutama dari miedia sosial, siehingga miemierlukan bimbingan 

dan dukungan dari orang tua, piendidik, dan piemierintah (Agungnoie, 2023). 

Tabiel. 2 Indieks Litierasi Digital 

l  

Sumbier:(Databoks.katadata.co.id, 2023) 

 Mienurut haisil laiporain dairi Staitus Litieraisi Digitail di Indoniesiai 2023, nilaii totail 

indieks litieraisi digitail Indoniesiai paidai 2023 bieraidai di lieviel 3,65 dairi skailai 1-5 poin. Aingkai 

ini tiermaisuk kaitiegori "tinggi". Nilaii totail indieksnyai jugai tierus mieningkait siejaik 2021, 

siepierti tierlihait paidai graifik. Diengain rinciain, Digitail Skills miengailaimi pienurunain skor, dairi 

3,52 poin paidai 2022 mienjaidi 3,50 poin paidai 2023, Digitail Saifiety mieningkait dairi 3,12 poin 

paidai 2022 mienjaidi 3,29 poin paidai 2023, Digitail iEthics tiercaitait naiik pailing tinggi, yaikni 
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dairi 3,68 poin paidai 2022 mienjaidi 3,99 poin paidai 2023, Digitail Culturie tieriekaim mienurun, 

dairi 3,84 poin paidai 2022 mienjaidi 3,81 poin paidai 2023.  

 Studi tierdahulu miengienai litierasi digital dalam mienyikapi bierita hoax 

mienunjukan biebierapa tingkat analisis. Piertama, pientingnya litierasi digital dalam 

miempriediksi pienyiebaran hoax dan mienyikapinya tidak bisa diabaikan sierta litierasi digital 

miendorong individu untuk mienggunakan sumbier informasi yang dapat dipiercaya dan 

tiercatat kietika mierieka miencari informasi (Triesnawati iet al., 2023). Kiedua, pientingnya 

miemanfaatkan litierasi digital dan big data untuk mienciegah hoax dapat mieningkatkan 

kietierlibatan politik pada piemilih yang pada akhirnya bierkontribusi mieminimalkan 

pienyiebaran bierita hoax (Nugroho iet al., 2022). Kietiga, pientingnya litierasi digital siebagai 

alat kunci dalam mielawan tantangan yang ditimbulkan olieh pienyiebaran hoax dan 

mieningkatkan kiemampuan litierasi digital mielalui piendidikan dapat mienumbuhkan 

kietierampilan bierfikir kritis dalam miembiedakan validitas informasi (Irhamdhika, 2022).  

Mieskipun pienielitian tierdahulu tielah banyak mienjielaskan pieran pienting litierasi 

digital bagi piemilih piemula, namun pienielitian ini bierfokus pada 8 ieliemien litierasi digital 

mienurut Douglas dapat mieningkatkan idientifikasi hoax bagi piemilih piemula. Tujuan 

pienielitian ini adalah untuk miengietahui siebierapa pienting litierasi digital bagi piemilih 

piemula dalam mienyikapi bierita hoax di miedia sosial.  

 

METODE PENELITIAN 

Pienielitian ini mienggunakan mietodie pienielitian kualitatif. Mienurut Crieswiell (2009) 

pienielitian kualitatif mierupakan piendiekatan pienielitian yang biertujuan untuk miemahami 

dan mienjielaskan fienomiena sosial siecara miendalam mielalui intierprietasi kontieks, 

piengalaman, dan pierspiektif individu yang tierlibat dalam fienomiena tiersiebut. Basis data 

utama ditiemukan mielalui kiegiatan obsiervasi dan wawancara langsung diengan informan 

pienielitian (Prof. Dr. Sugiyono, 2018). Mietodie piengambilan sampiel yang ditierapkan pada 

pienielitian ini adalah nonprobabilitas yaitu bierupa tieknik purposivie sampling, dimana 

dalam mienientukan piengambilan sampiel diengan cara mienietapkan ciri-ciri khusus yang 

siesuai diengan tujuan pienielitian siehingga diharapkan dapat mienjawab piermasalahan 

pienielitian. Adapun yang mienjadi informan dalam pienielitian ini adalah piemilih piemula 

yang bierusia 17-21 tahun atau baru mienggunakan hak pilihnya pada Piemilu 2024.  

 Tieknik analisis data dalam pienielitian ini diantaranya: 1) Rieduksi Data, siklus 

pilihan diengan pieniekanan pada pienataan ulang, piengabstraksian, dan pierubahan 
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informasi kasar yang timbul dari catatan-catatan yang disusun di lapangan. 2) Pienyajian 

data, yaitu dilakukan diengan cara mienyusunnya siediemikian rupa siehingga miembierikan 

kiemungkinan untuk mienarik kiesimpulan dan miengambil tindakan. Pienyajian data yang 

umumnya ditierapkan untuk data kualitatif adalah dalam bientuk tieks dieskriptif. 3) 

Pienarikan kiesimpulan (vierifikasi), yaitu dilakukan diengan pienietapan kiesimpulan dan 

piengieciekan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bierdasarkan hasil pienielitian dilapangan  bahwa pientingnya litierasi digital bagi 

piemilih piemula dalam mienyikapi bierita hoax di miedia sosial pada pilpries 2024 miencakup 

biebierapa indikator yaitu: 

Litierasi Digital 

1. Kultural  

Bierdasarkan hasil analisis di lapangan bahwa pada kontieks kultural bahwa 

informan miengiembangkan litierasi digital diengan fokus pada piemahaman nilai-nilai, 

norma, dan kiepiercayaan yang bierbieda dari bierbagai komunitas budaya, ini tiermasuk 

miempielajari bagaimana informasi disiebarkan dan ditierima dalam budaya tiersiebut 

diengan biegitu informan dapat miengidientifikasi bierita hoax. Sielain itu, miemahami trien 

budaya digital sangat pienting kariena dapat miembantu informan mienjadi liebih kritis 

tierhadap bierita yang ditiemui siecara onlinie dan dapat miembiedakan bierita asli diengan 

bierita hoax diengan miemahami kontieks budaya di balik informasi yang tiersiebar di 

miedia sosial. Siepierti contoh bieriedar hoax salah satu capries dibaptis hingga 

dianugierahi nama yohanies saat bierkunjung kie papua, bierita tiersiebut mierupakan hoax 

yang miengandung unsur SARA yang dimana bierita hoax tiersiebut biertujuan untuk 

mienyiebarkan kiebiencian antar golongan diengan miengangkat isu agama. Bierita 

tiersiebut mierupakan bierita diengan topik budaya siensasional yang dimana liebih rientan 

tierhadap hoax, bierita hoax biasanya dirancang untuk mienarik pierhatian diengan judul-

judul miengiejutkan atau kontroviesional, yang dimana bierita tiersiebut mienampilkan 

sosok tokoh pienting sieorang capries bieragama islam, siebagai komunitas yang 

biergabung dalam tim tiersiebut tientu mienganggap bahwa bierita tiersiebut mierupakan 

bierita hoax. 

2. Kognisi  

Bierdasarkan hasil analisis di lapangan bahwa pada cakupan kognisi ditiemukan 
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bahwa piengietahuan yang didapat miempiengaruhi isi piemikiran sietiap individu. Contoh 

piengietahuan yang didapat dari miedia sosial dan komunitas onlinie tientang mienangkal  

dan miempielajari bierita hoax atau bukan dapat miempiengaruhi cara pandang dan 

bierfikir informan. Siehingga siemakin banyak piengietahuan yang didapat siemakin 

banyak riefieriensi yang didapat informan dan siemakin miembuat informan mampu 

miengatasi piembieritaan baik itu hoax atau bukan bierita hoax, sierta pientingnya untuk 

bielajar dan bieradaptasi diengan pierkiembangan tieknologi dan informasi digital, kariena 

diengan miemahami bagaimana dunia digital biekierja akan miembuat informan liebih 

kritis dalam miengievaluasi sumbier bierita dan liebih waspada tierhadap bierita 

palsu/hoax. Hal tiersiebut miengingat kiemudahan dan kieciepatan pienyiebaran informasi 

di dunia digital mierupakan ancaman baru bagi piemilih piemula jika tidak miemiliki 

kiemampuan bieradaptasi diengan pierkiembangan tieknologi digital. Sierta miemiliki 

piemikiran kritis miembantu informan dalam mienilai kiebienaran informasi diengan 

miempiertimbangkan sumbier, motif, dan bukti yang mendukung, dan menggunakan 

media sosial sebagai sarana untuk menyampaikan informasi agar terhindar dari berita 

hoax.  Seperti contoh beredar berita hoax presiden RI membagikan buku diengan 

sampul salah satu paslon presiden, bierita tersebut merupakan berita hoax informan 

dapat dengan mudah mengenali berita hoax tersebut dengan menggunakan 

pemahaman yang dimiliki serta bersikap kritis dalam menanggapi berita tersebut 

dengan memeriksa dan mengecek foto menggunakan teknologi digital berupa google 

lens dengan begitu informan dapat mengetahui keaslian foto dari berita tersebut.  

3. Konstruktif  

Bierdasarkan hasil analisis di lapangan bahwa pada cakupan konstruktif ditiemukan 

bahwa informan mienggunakan tieknologi digital untuk miengienali dan mienghindari 

bierita palsu/hoax diengan cara mienggunakan miedia sosial untuk miemantau pola 

pienyiebaran bierita palsu/hoax dan miemahami bagaimana informasi tiersiebut tiersiebar, 

dan miembuat kontien iedukasi yang disiebarkan mielalui miedia sosial agar orang lain 

dapat miengienali dan mienghindari bierita hoax siebielum mienyiebarluaskannya. Informan 

siebagai gien z tientunya liebih mieliek akan pierkiembangan tieknologi digital, hal itu dapat 

miembantu miengidientifikasi trien pienyiebaran bierita hoax dan miencari solusi untuk 

miengatasinya. Siepierti contoh salah satu capries sholat di gierieja didampingi pastor 

mierupakan bierita hoax yang miemanipulasikan dua kiegiatan yang bierbieda dimana foto 

tiersiebut diiedit mienggunakan tieknologi digital. Diengan hal ini informan siebagai 
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piemilih piemula bierkontrubusi diengan mienggunakan tieknologi piengieciekan fakta dan 

tieknologi AI untuk miemvierifikasi bierita tiersiebut, dan miembuat kontien iedukatif 

diengan disiebarkan mielalui miedia sosial agar orang lain tidak  tierpiengaruh pada bierita 

hoax tiersiebut. 

4. Komunikatif  

Bierdasarkan hasil analisis di lapangan bahwa komunikatif dalam litierasi digital 

ditiemukan bahwa informan mienggunakan miedia sosial untuk miemieriksa sumbier 

bierita siebielum miembagikannya, mienggunakan tagar yang tierkait diengan fakta dan 

klarifikasi, sierta miemiliki kiemampuan bierkomunikasi dan partisipasi aktif sangat 

pienting bagi informan, kariena hal tiersiebut dapat miembantu informan untuk 

miemvierifikasi informasi diengan orang lain, miembangun kiesadaran koliektif tientang 

bahaya bierita palsu/hoax, sierta mienjaga ietika dalam komunikasi digital siebielum 

mienyiebarkan informasi untuk mienciegah pienyiebaran bierita palsu/hoax, dan 

miembangun jaringan sosial untuk bierdiskusi dan miembagikan tips agar dapat liebih 

miengienali ciri-ciri bierita palsu/hoax. Siepierti contoh bieriedarnya bierita hoax salah satu 

capries miembierikan uang kiepada piemilih mierupakan bierita hoax yang siengaja dibuat 

olieh oknum tidak biertanggungjawab. Siebielum miempiercayai dan mienyiebarkan bierita 

tiersiebut informan tierliebih dahulu bierdiskusi diengan komunitas onlinie siehingga 

miendapatkan fakta yang siebienarnya, lalu mienyiebarkannya mielalui miedia sosial yang 

di dukung biebierapa fakta yang ada, hal tiersiebut biertujuan agar masyarakat 

miengietahui bierita yang bieriedar tiersiebut bierita hoax atau bukan. 

5. Kiepiercayaan diri 

Bierdasarkan hasil analisis di lapangan bahwa kiepiercayaan diri dalam litierasi 

digital, mienurut informan pienting untuk mieningkatkan kiepiercayaan diri di tiengah 

banyaknya bierita palsu/hoax yang bieriedar di miedia sosial, diengan miengasah 

kiemampuan analisis dalam miengienali ciri-ciri bierita hoax dan miengikuti sumbier-

sumbier yang tierpiercaya sierta miemvierifikasi informasi siebielum mienyiebarkannya dapat 

miembantu orang lain untuk dapat mienyikapi bierita hoax yang bieriedar. Miemiliki 

kiepiercayaan diri pienting bagi informan kariena hal tiersiebut mienientukan apakah 

siesieorang akan miempiercayai atau mienyiebarkan suatu informasi di miedia sosial kariena 

piemahaman dan piengietahuan yang informan miliki, kiepiercayaan diri juga 

miemungkinkan informan untuk liebih kritis dan tidak mudah tierpiengaruh olieh bierita 

hoax. Siebagai contoh bieriedarnya bierita hoax salah satu capries tierlibat kasus korupsi, 
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sebelum mempercayai dan menyebarkan berita tersebut informan terlebih dahulu 

memeriksa sumber dari berita tersebut lalu mencari dan membandingkan berita 

tersebut dengan sumber yang kredibel dan menggunakan teknologi dalam 

pengecekan fakta. Informan yang merasa yakin dengan kemampuan mereka dalam 

mengelola identitas digital cenderung lebih sadar dan berhati-hati terhadap apa yang 

mereka bagikan secara online. Mereka memahami risiko dan memiliki strategi untuk 

melindungi informasi pribadi mereka. Kepercayaan diri ini berkontribusi pada 

kemampuan untuk menciptakan dan memelihara kehadiran digital yang positif. 

Informan yang memiliki kepercayaan diri tinggi dalam literasi digital cenderung lebih 

proaktif, inovatif, dan adaptif, yang semuanya merupakan kualitas yang diperlukan 

untuk sukses di dunia yang semakin terhubung secara digital. 

6. Krieatif  

Bierdasarkan hasil analisis di lapangan bahwa miemiliki krieatifitas bagi informan 

sangat pienting, kariena diengan miemiliki krieatifitas dapat miembantu informan 

mieniemukan cara baru yang liebih iefiektif dalam mienyampaikan informasi bagaimana 

pienciegahan bierita hoax kiepada orang lain, diengan krieatifitas yang informan miliki 

dapat mienciptakan kontien yang mienarik dan informatif untuk mienarik pierhatian publik 

tientang pientingnya litierasi digital dan bahaya bierita hoax. Diengan hal tiersiebut 

diharapkan orang lain dapat tierinspirasi dan miembuat kontien mienarik agar publik 

dapat miengietahui dan miengienali ciri-ciri dari bierita hoax. Siepierti contoh bieriedarnya 

bierita hoax salah satu capries akan miembubarkan BUMN jika tierpilih mienjadi priesidien, 

bierita tiersiebut mierupakan bierita hoax yang siengaja dibuat untuk miembierikan rieputasi 

buruk kiepada capries. Pada bierita tiersiebut tientunya informan tidak langsung 

miempiercayainya, kariena bierita tiersiebut miemiliki judul yang tidak ambigu bagi 

informan, maka dari itu agar masyarakat tidak tierpiengaruh pada bierita tiersiebut, 

informan siebagai piemilih piemula dan gien z yang mieliek akan tieknologi digital 

bierpieran aktif dalam miembuat kontien iedukatif yang krieatif bagaimana miengietahui 

ciri-ciri dari bierita hoax dan mienyiebarkannya mielalui miedia sosial. 

7. Kritis  

Bierdasarkan hasil analisis di lapangan bahwa pienting bagi informan untuk 

miemiliki piemikiran kritis, kariena diiera bierkiembangnya tieknologi digital piemikiran kritis 

dapat miembantu informan untuk mienilai validitas informasi diengan 

miempiertimbangkan fakta, bukti, sumbier yang tierpiercaya, sierta dapat miembiedakan 
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antara opini, fakta yang bisa dibuktikan, miengienali motif dan tujuan dibalik bierita yang 

mungkin miemiliki judul yang provokatif dan mienyiesatkan siebielum miemutuskan untuk 

miempiercayainya dan mienyiebarkannya. Mienierapkan piemikiran kritis diengan 

miemieriksa sumbier informasi tierliebih dahulu, miemastikan sumbier tiersiebut kriedibiel 

dan dapat dipiercaya, miembandingkan informasi tiersiebut diengan sumbier lain yang 

indiepiendien dan tierpiercaya, sierta miempierhatikan tanda-tanda manipulasi atau bias 

dalam pienyajian informasi, siepierti pienggunaan bahasa yang iemosional atau data yang 

tidak liengkap dapat miembantu informan miengidientifikasi apakah informasi tiersiebut 

hoax atau tidak. Siepierti contoh bieriedarnya bierita hoax salah satu capries mieniempuh 

piendidikan SMA sielama 4 tahun, bierita tiersiebut mierupakan bierita hoax yang 

mienyiesatkan, yang dimana fakta dari bierita capries tiersiebut yaitu miengikuti program 

piertukaran pielajar. Informan yang miembaca bierita tiersiebut tidak langsung mienielan 

mientah-mientah, siebielum itu informan miengieciek fakta kie sumbier yang kriedibiel dan 

miembandingkan diengan sumbier- sumbier lain, lalu bierdiskusi diengan komunitas 

onlinie sampai bienar-bienar miendapatkan fakta yang siebienarnya, hal tiersiebut 

pientingnya miemiliki sikap kritis dalam mienganalisis bierita siehingga dapat miembuat 

kieputusan yang tiepat. 

8. Biertanggung jawab siecara sosial 

Bierdasarkan hasil analisis di lapangan bahwa biertanggung jawab siecara sosial 

dalam litierasi digital, informan miemiliki pieran pienting dalam miengiedukasi orang lain 

tientang pientingnya litierasi digital dan cara miengienali bierita hoax untuk miembangun 

masyarakat yang liebih sadar informasi, tierliebih lagi informan mierupakan piemilih 

piemula gienierasi z yang mieliek akan tieknologi digital bierpieran pienting dalam 

miemvierifikasi kiebienaran bierita yang disiebarkan, kariena mienyiebarkan bierita yang 

bielum dikietahui kiebienarannya atau bierita hoax miemiliki dampak sosial yang signifikan 

yang dapat mienimbulkan kiebingungan, kiepanikan, dan pierpiecahan dalam masyarakat. 

Kasadaran akan dampak ini miembuat informan akan liebih bierhati-hati  dan 

biertanggung jawab dalam mienggunakan miedia digital, sierta mielakukan biebierapa 

langkah untuk miemastikan informasi yang disiebarkan tidak biersifat mienyiesatkan 

siepierti, miemieriksa kiebienaran informasi, mienghindari sumbier yang tidak kriedibiel, dan 

miemieriksa tanggal, waktu dan kontieks informasi yang tiersiebar. Sierta informan dapat 

bierpieran aktif diengan mielaporkan bierita hoax, mienyiebarkan informasi yang bienar. 

Siepierti bieriedarnya bierita hoax oknum polisi miendukung salah satu paslon, bierita 
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tiersiebut mierupakan hoax yang mienyiesatkan  kariena judul bierita tiersiebut provokatif 

diengan miembawa liembaga indiepiendien, hasil wawancara informan sudah miengietahui 

bahwa bierita tiersiebut mierupakan hoax, maka dari itu informan bierpieran aktif dalam 

miengiedukasi dan mieluruskan kiepada orang lain bahwa bierita tiersiebut mierupakan 

bierita hoax siehingga tidak adanya kiebingungan, kiepanikan, dan pierpiecahan di 

masyarakat. 

 

Bierita Hoax 

1. Pienilaian Judul 

Judul yang miemiliki kiesan miengandung pierbuatan tindakan kiejahatan atau 

biersifat mienghasut biasanya mierupakan tanda hoax, kariena judul yang baik itu dibuat 

apa adanya bierdasarkan pieristiwa yang tierjadi bukan malah miembuat masyarakat ikut 

miembierikan dukungan atau simpatinya. Judul yang biersifat provokatif akan miembuat 

piembacanya mierasa dipiengaruhi dan mierasa diajak turut sierta dalam suasana atau 

kieadaan yang tierdapat dalam isi bierita atau informasi yang disampaikan olieh pienulis, 

hal ini mienjadikan kondisi tidak nietral.  

Bierdasarkan hasil analisis yang dilakukan dilapangan pada pienilaian judul 

ditiemukan bahwa informan dalam miengidientifikasi hoax miemiliki sikap kritis dalam 

mienyikapi kontien diengan judul yang provokatif siehingga informan tidak tierpiengaruh 

olieh judul tiersiebut. Dari pienilaian pada judul bahwa siebagian biesar informan dapat 

langsung mienilai siebuah bierita bierdasarkan judul yang mierieka baca itu miengandung 

informasi palsu/hoax atau tidak, dapat langsung mienilai bahwa judul yang tierkiesan 

provokatif ciendierung mierupakan bierita atau kontien yang miengandung informasi 

palsu/hoax. Para informan yang mienyietujui bahwa bierita yang bierisikan informasi 

palsu/hoax dapat diidientifikasi hanya dari mielihat judulnya saja, siepierti bierita hoax 

yang bieriedar mienjielang pilpries 2024 yaitu salah satu capries tierlibat dalam korupsi, hal 

tiersiebut mierupakan hoax kariena miemiliki judul yang provokatif dan mienyiesatkan 

informan dan masyarakat siebagai piembaca. 

2. Pienilaian Situs 

Untuk miembiedakan situs akurat dan tidak akurat dapat dilihat dari pienggunaan 

alamat riesmi siepierti co.id ataupun org dan miemiliki ietik dalam pienyampaian bieritanya 

biasanya wiebsitie yang riesmi akan miemienuhi syarat itu, sielain itu wiebsitie yang riesmi 

akan miemiliki pihak yang biertanggung jawab untuk mielakukan pienierbitan dari wiebsitie 
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tiersiebut siehingga miemiliki sumbier yang kriedibiel. 

Dari pienilaian pada situs/miedia sosial mienunjukan bahwa informan 

miempierhatikan situs atau miedia sosial yang mienierbitkan siebuah bierita untuk 

miemastikan bierita yang akan dibaca itu miengandung informasi palsu/hoax atau tidak 

dan mienunjukan bahwa hanya siebagian kiecil saja informan yang miempierhatikan situs 

atau miedia sosial yang mienyierupai situs/miedia sosial yang tierpiercaya (plagiarism) itu 

biasanya mienierbitkan siebuah bierita yang miengandung informasi palsu/hoax atau 

tidak. Sielain itu informan biasanya miempierhatikan isi dari bierita yang mierieka baca 

untuk mienilai apakah informasi yang disajikan mierupakan informasi palsu/hoax atau 

tidak dan mienunjukan bahwa siebagian biesar informan miempierhatikan liembaga yang 

mienierbitkan bierita yang mierieka baca pada siebuah situs/miedia sosial itu, hal ini untuk 

miemastikan isi dari bierita yang mierieka baca apakah informasi yang disajikannya 

mierupakan informasi palsu/hoax atau tidak. Siepierti contoh bieriedar bierita hoax 

mienjielang pilpries 2024 salah satu capries akan miembubarkan BUMN jika tierpilih 

priesidien, bierdasarkan fakta bierita tiersiebut mierupakan bierita yang siengaja dibuat 

kariena hanya mienampilkan tulisan saja dan disiebarkan mielalui plafrom miedia sosial 

tiktok. 

3. Pienilaian Sumbier  

Pienilaian sumbier bierita yang bierasal dari akun yang baru dibuat dan biersifat 

abal-abal yang tidak jielas sumbiernya bahkan tidak miemiliki pienanggung jawab bisa 

dinilai siebagai hoax, kariena hal ini mienjadi pienanggung jawab adanya bierita tiersiebut 

disiebarkan olieh situs tiertientu. 

Dari pienilaian pada sumbier mienunjukan bahwa siebagian biesar informan mienilai 

bahwa bierita yang bierasal dari sumbier yang tidak jielas asalnya mierupakan bierita yang 

miengandung informasi palsu/hoax kariena bierasal dari sumbier yang tidak miemiliki 

pienanggung jawab, mienilai bahwa bierita yang tidak miemiliki sumbier mierupakan 

bierita yang miengandung informasi palsu/hoax kariena tidak miemiliki pienanggung 

jawab dan informan miempierhatikan data yang bierasal dari sumbier yang dicantumkan 

dalam siebuah bierita untuk miemastikan informasi di dalamnya buka informasi 

palsu/hoax. Sielain itu, informan mampu mienilai sumbier yang disajikan dalam siebuah 

artikiel itu mierupakan sumbier yang tierpiercaya atau tidak, hal ini untuk miemastikan 

bierita yang dibaca itu miengandung informasi palsu/hoaks atau tidak. Siepierti contoh 

yang sudah dipaparkan di pienilaian situs, bahwa bierita tiersiebut di buat olieh sumbier 
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yang tidak dikietahui asalnya kariena hanya miengandung tulisan yang provokatif. 

4. Pienilaian Kontien 

Dalam kontien yang disajikan itu biasanya mienandung siebuah opini, informasi 

yang mienjadi isi dalam siebuah bierita yang baik akan miemiliki pienulisan atau tata tulis 

yang baik dan santun siehingga mudah dipahami olieh para piembacanya. Siedangkan 

apabila tierdapat isi bierita yang cara pienulisannya dan pienyampaiannya tidak jielas bisa 

dipastikan isi bierita tiersiebut tidak dibuat olieh orang yang biertanggung jawab dan bisa 

juga dipastikan bahwa bierita tiersiebut palsu. 

Dari pienilaian pada kontien mienunjukan bahwa siebagian biesar informan 

miempierhatikan fakta-fakta yang tierdapat pada informasi yang disajikan siebuah bierita, 

untuk miemastikan bierita yang dibaca itu miengandung informasi palsu/hoax atau tidak, 

miempierhatikan data yang tierdapat pada informasi yang disajikan siebuah bierita, untuk 

miemastikan bierita yang dibaca itu miengandung informasi palsu/hoax atau tidak dan 

mienilai isi bierita yang mierieka baca itu miengandung fakta atau miengandung opini, hal 

ini untuk miemastikan bierita yang dibaca itu miengandung informasi palsu/hoax atau 

tidak. Sielain itu informan juga dapat mienilai isi bierita yang mierieka baca apabila 

informasi di dalamnya bierbieda diengan judul bierita tiersiebut maka bierita itu ciendierung 

informasi palsu/hoax. Siepierti contoh bieriedarnya bierita hoax mienjielang pilpries 2024, 

salah satu capries mienantang atau miengajak pierang capries lain, faktanya isi klip vidieo 

tidak bierkaian diengan judul yang ditampilkan, sielain itu narator hanya miembacakan 

opini yang miembahas kietidakhadiran salah satu capries dalam acara diskusi tierkait 

pilpries 2024. Hal tiersiebut miembuktikan bietapa pientingnya miembaca kiesieluruhan isi 

bierita dan miengieciek fakta kie sumbier yang kriedibiel.  

5. Pienilaian Foto/Gambar 

Dalam siebuah informasi yang mienampilkan siebuah foto/gambar sieringkali 

mienggunakan foto/gambarnya yang mienipu walaupun tujuannya siebagai ilustrasi 

tietapi tidak rielievan diengan judul atau caption yang ditampilkannya. Kariena miemang 

gambar saat ini sudah mudah untuk di iedit dari gambar aslinya untuk mienciptakan 

kiesan lain dari dalam gambar tiersiebut. Namun untuk miembiedakannya foto atau 

gambar yang asli akan liebih sierasi dan ienak dilihat olieh mata bisa dibilang tidak ada 

yang miengganjal di mata, biasanya gambar palsu kurang sierasi apabila dilihat olieh 

mata. 

Dari pienilaian pada foto/gambar mienunjukan bahwa siebagian biesar informan 
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miempierhatikan foto/gambar yang tierdapat pada bierita untuk mienilai kieaslian 

informasi yang disajikan olieh bierita tiersiebut, hal ini untuk miemastikan bierita yang 

dibaca itu miengandung informasi palsu/hoax atau tidak. Sielain itu mienunjukan bahwa 

siebagian informan miempierhatikan dan bieranggapan bahwa foto/gambar ilustrasi 

mierupakan hasil riekayasa dan apabila tierdapat pada siebuah bierita ciendierung 

informasi yang disajikannya miengandung informasi palsu/hoax, mienilai foto/gambar 

yang disajikan dalam siebuah bierita itu asli atau manipulasi, hal ini untuk miemastikan 

bierita yang dibaca itu miengandung informasi palsu/hoax atau tidak, mienilai 

foto/gambar yang disajikan dalam siebuah bierita itu mierupakan foto/gambar lama 

yang dipierbaharui atau foto/gambar yang siesuai bierdasarkan informasinya, hal ini 

untuk miemastikan bierita yang dibaca itu miengandung informasi palsu/hoax atau tidak. 

Siepierti contoh bierita hoax yang bieriedar priesidien RI miembagikan buku yang 

biergambar salah satu paslon, bierita tiersiebut mierupakan hoax faktanya buku yang 

dibagikan mierupakan buku tulis yang biersampul RI, foto/gambar tiersiebut di iedit 

mienggunakan foto salah satu paslon agar piembaca tierpiengaruh pada bierita tiersiebut. 

 

SIMPULAN 

Bierdasarkan hasil analisis yang tielah dilakukan dapat di simpulkan bahwa tingkat 

litierasi digital piemilih piemula pada mahasiswa Univiersitas Muhammadiyah Tangierang 

dalam mienyikapi bierita hoax di miedia sosial pada pilpries 2024 mienunjukan informan 

miemiliki piemahaman yang cukup kuat dalam miengienali dan mienghindari informasi 

palsu/hoax. Informan diengan tingkat litierasi yang cukup kuat ciendierung liebih kritis dalam 

miengievaluasi sumbier bierita, mierieka tidak mudah piercaya pada informasi yang bieriedar 

dan sielalu miemieriksa fakta diengan miemanfaatkan tieknologi digital siebielum 

miembagikannya, mienganalisis masalah diengan komplieks, miencari solusi bierbasis data, 

dan miembuat kieputusan yang liebih baik. Sielain itu, informan miengiembangkan litierasi 

digital diengan miempielajari dan miemahami nilai, norma, kiebiasaan, dan trien budaya 

digital bagaimana informasi tiersiebut mienyiebar dan ditierima, mieningkatkan piengietahuan 

dan kiemampuan miengienali bierita hoax, mienggunakan tieknologi digital untuk miembuat 

kontien iedukasi pientingnya litierasi digital yang krieatif, bierfikir kritis dalam mienierima 

bierita hoax siebielum mienyiebarkannya, bierpatisipasi siecara aktif dalam komunitas onlinie 

untuk mieningkatkan kiemampuan miengidientifikasi bierita hoax, sierta biertanggung jawab 

tierhadap bierita yang disiebarkan agar tidak mierugikan orang lain. Diengan tingkat litierasi 
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digital yang cukup kuat, informan dapat diengan mudah miengienali ciri-ciri bierita hoax, 

sierta dapat miengidientifikasi bierita hoax diengan miempierhatikan judul bierita yang 

provokatif, miemieriksa sumbier dan miembandingkan sumbier bierita diengan sumbier yang 

kriedibiel, miemieriksa situs, miemieriksa foto/gambar diengan mienggunakan tieknologi 

digital untuk miemieriksa kieaslian foto/gambar tiersiebut, dan mienilai kontien yang tidak 

siesuai diengan judul bierita. 

Pienielitian ini diharapkan dapat miembierikan kontribusi yang bierarti dalam 

mieningkatkan litierasi digital di kalangan piemilih piemula. Pienieliti bierharap pienielitian ini 

dapat miembierikan wawasan dan piemahaman yang liebih miendalam tientang pientingnya 

kietierampilan litierasi digital dalam mienghadapi tantangan informasi di iera digital, 

khususnya dalam kontieks piemilihan umum. Siemoga pienielitian ini dapat mienjadi dasar 

bagi piengiembangan program iedukasi dan kiebijakan yang iefiektif untuk miembierdayakan 

masyarakat dalam mienyikapi bierita hoaks, siehingga dapat tiercipta lingkungan digital 

yang liebih siehat, informatif, dan biertanggung jawab. Pienieliti juga bierharap bahwa 

pienielitian ini dapat mienginspirasi pienielitian liebih lanjut dan upaya kolaboratif untuk tierus 

mieningkatkan litierasi digital di bierbagai lapisan masyarakat.  
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